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RINGKASAN 

 

Sustainable Development Goals (SDGs) adalah rencana aksi global yang bertujuan 

untuk mengakhiri kemiskinan, mengurangi ketimpangan, dan melindungi 

lingkungan. Keberhasilan SDGs Nasional sangat bergantung pada keberhasilan 

SDGs Desa. Salah satu pendekatan yang dilakukan untuk mencapai keberhasilan 

SDGs desa adalah melalui Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) membangun desa, 

dimana program ini memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada masyarakat 

untuk berpartisipasi dalam pembangunan desa yang difasilitasi oleh mahasiswa. 

Program KKNT membangun desa dilaksanakan di Desa Botumoito dan Desa 

Potoameme selama tujuh minggu, terhitung dari bulan September hingga 

November 2021. Tujuan dilaksanakannya program KKNT membangun desa ini 

adalah untuk mendorong masyarakat berkontribusi dalam pembangunan dan 

menumbuhkan sikap tanggap pemerintah desa terhadap potensi peluang dan 

masalah yang ada di desa. Kegiatan ini telah berhasil meningkatkan kesadaran 

masyarakat Desa Botumoito dan Desa Patoameme untuk berpartisipasi dalam 

pembangunan desa dan telah berhasil memfasilitasi penyusunan Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) untuk mencapai SDGs Desa. 

 

Kata Kunci:  SDGs desa, Desa Botumoito, Desa Patoameme 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan pada dasarnya merupakan upaya yang secara sadar 

dilaksanakan oleh suatu bangsa, Negara dan pemerintah dalam rangka pencapaian 

tujuan nasional melalui pertumbuhan dan perubahan secara terencana menuju 

masyarakat modern (Siagian, 2012). Namun, selama ini pembangunan yang ada di 

Indonesia lebih banyak berorientasi pada pemenuhan fasilitas dan infrastruktur 

fisik untuk keberlanjutan ekonomi, sehingga terkadang mengabaikan lingkungan 

yang menjadi tempat pemenuhan kebutuhan hidup manusia.  

Adanya perubahan pola pembangunan saat ini yang berorientasi pada SDGs 

(Sustainable Development Goals) yaitu pembangunan yang berfokus pada pilar 

ekonomi, sosial dan lingkungan yang didukung oleh pilar tata kelola (Alisjahbana 

dan Murniningtyas, 2018), menjadi dasar pencapaian tujuan pembangunan 

Indonesia secara berkelanjutan. Namun, sejak digaungkannya SDGs dalam 

pembangunan Indonesia, tidak serta merta merubah kehidupan masyarakat 

Indonesia, terbukti dengan penurunan peringkat SDGs Indonesia dari peringkat 98 

pada tahun 2016 menjadi peringkat 101 pada tahun 2020. 

Penurunan peringkat SDGs Indonesia mungkin saja disebabkan oleh 

pembangunan yang lebih difokuskan pada pelaku ekonomi nasional ataupun hanya 

sampai pada tingkat pemerintah daerah dan mengabaikan peran Desa yang sangat 

besar. Padahal desa berkontribusi sebesar 74% terhadap pencapaian tujuan 

pembangunan berkelanjutan (Kementerian Desa PDTT, 2021). Pembangunan desa 

sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa dan kualitas hidup 

manusia serta penanggulangan kemiskinan melalui pemenuhan kebutuhan dasar, 

pembangunan sarana dan prasarana desa, pengembangan potensi ekonomi lokal, 

serta pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan secara berkelanjutan.  

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik yang dilaksanakan oleh LPPM 

UNG pada periode ini membawa tema ” Kampus Merdeka untuk Desa : KKNT 

Desa Membangun demi Pencapaian SDGs (Suistainable Development Goals)”. 

Penentuan tema ini juga didasarkan target sasaran RENSTRA Kemendesa PDTT 
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2020 – 2024 yaitu “Terwujudnya Perdesaan yang memiliki keunggulan Kolaboratif 

dan Daya Saing secara berkelanjutan dalam Mendukung Indonesia Maju yang 

Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian, Berlandaskan Gotong-Royong”. 

SDGs Desa memiliki 18 butir tujuan, yaitu 17 butir SDGs di atas ditambah 1 

(satu) tujuan sebagai butir tujuan ke-18 yang menjadi ciri khas SDGs Desa, yaitu: 

Kelembagaan Desa Dinamis dan Budaya Desa Adaptif (mudah menyesuaikan diri 

dengan keadaan). Dengan adanya pembangunan yang terfokus pada SDGs Desa, 

maka diharapkan adanya arah perencanaan pembangunan desa berbasis kondisi 

faktual (sesuai kenyataan) di desa tersebut. Selain itu, dengan adanya SDGs Desa 

diharapkan memudahkan intervensi dari pemerintahan supra desa (Pemerintah 

pusat/kementerian, provinsi, dan kabupaten) dan swasta untuk mendukung 

pembangunan desa. 

Desa Botumoito dan Desa Patoameme adalah desa yang berada wilayah 

Kecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo sebagai lokasi KKN Tematik Desa 

Membangun telah melaksanakan program SDGs dalam perencanaan pembangunan 

desa.  

Dalam proses membangun desa serta masyarakat, mahasiswa harus 

mengupayakan berbagai model dan corak cara kerja atau sistem kerja 

pembangunan itu sendiri. Diharapkan dalam kegiatan KKN Tematik ini baik secara 

individu maupun kelompok dalam pelaksanaanya, mahasiswa dengan cermat 

mengamati apa yang menjadi potensi dan permasalahan yang dimiliki masyarakat 

dan membantu pemerintah desa dalam mensukseskan kegiatan yang tertuang dalam 

program SDGs Desa. 

 

1.2. Tujuan 

Tujuan program KKN Tematik Desa Membangun adalah memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa untuk memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi, 

dan keterampilan yang dimilikinya bekerjasama dengan banyak pemangku 

kepentingan di lapangan melalui keterlibatan mahasiswa. Selain itu, membantu 

percepatan pembangunan desa yang tertuang dalam program SDGs Desa. 
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1.3. Manfaat Pelaksanaan Program 

1. Mahasiswa mampu melihat potensi desa, mengidentifikasi masalah dan mencari 

solusi dalam penyelesaian permasalahan di desa serta dapat mengaplikasikan ilmu 

yang dimiliki secara kolaboratif dengan Pemerintah Desa dan unsur masyarakat 

dalam membangun desa. 

2. Berkolaborasi menyusun dan membuat Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Desa (RPJMDes), Rencana Kegiatan Pembangunan Desa (RKPDes), dan program 

strategis lainnya di desa bersama Dosen Pendamping, Pemerintah Desa, 

Penggerak Swadaya Masyarakat (PSM), Kader Pemberdayaan Masyarakat Desa 

(KPMD), pendamping lokal desa, dan unsur masyarakat dalam percepatan 

pembangunan desa. 

3. Pemerintah Desa dapat memperoleh bantuan pemikiran dan tenaga dari tenaga 

terdidik untuk menyusun Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa 

(RPJMDes) dan Rencana Kegiatan Pembangunan Desa (RKPDes). 
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BAB II 

TARGET DAN LUARAN 

 

2.1. Target 

Target yang akan dicapai dalam kegiatan KKN Tematik ini adalah: 

1. Kemampuan mahasiswa dalam mengidentifikasi potensi dan permasalahan di 

dalam masyarakat serta dapat membantu pemerintah desa mensukseskan program 

yang tertuang dalam SDGs desa. 

2. Peningkatan wawasan, pengetahuan dan kepedulian masyarakat terhadap program 

pemerintah desa dalam upaya percepatan pembangunan desa. 

3. Terbentuknya masyarakat yang mandiri dan peduli terhadap permasalahan yang 

ada di sekitar lingkungannya. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi inspirasi 

bagi masyarakat desa lainnya yang ada di Provinsi Gorontalo. 

4.  Adanya pengalaman belajar Mahasiswa, khususnya dalam berinteraksi social 

dengan masyarakat setempat. 

5. Sebagai bentuk aksi nyata Universitas Negeri Gorontalo dalam membangun sikap 

mandiri dan ikut berpartisipasi sebagai upaya pemberdayaan masyarakat dalam 

pencapaian Desa SDGs. 

2.2. Luaran 

Luaran dalam kegiatan KKN Tematik ini adalah: 

1. Publikasi hasil-hasil capaian kegiatan program melalui media massa dan 

elektronik (instagram, facebook).  

2. Publikasi dalam bentuk video yang melalui youtube. 

3. Publikasi dalam bentuk artikel ilmiah pada jurnal pengabdian nasional.  

4. Laporan wajib yang meliputi:  

- Laporan hasil pelaksanaan KKN 

- Buku catatan harian kegiatan 

- Buku catatan keuangan dan  

- Laporan kegiatan mahasiswa. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

3.1. Persiapan dan Pembekalan 

1. Pengusulan proposal KKN Tematik Desa Membangun. 

2. Desk evaluasi proposal usulan KKN Tematik Desa Membangun.  

3. Seminar proposal usulan KKN Tematik Desa Membangun.  

4. Pengumuman hasil seleksi usulan proposal Tematik Desa Membangun.  

5. Persiapan tim Dosen Pembimbing Lapangan (DPL)/pengusul proposal.  

6. Coaching teknis pelaksanaan KKN Tematik Desa Membangun oleh LPPM 

UNG kepada dosen pembimbing lapangan.  

7. Coaching peserta KKN Tematik Desa Membangun.  

8. Coaching teknis DPL ke Mahasiswa calon peserta KKN Tematik Desa 

Membangun.  

9. Pengantaran mahasiswa peserta KKN Tematik ke lokasi pelaksanaan 

program. 

10. Pelaksanaan program KKN Tematik. 

3.2. Uraian Kegiatan KKN Tematik Desa Membangun 

Bentuk  program  yang akan dilaksanakan dalam KKN Tematik Desa 

Membangun dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Lingkup Program Kerja dan Kegiatan KKNT Desa Membangun 

Lingkup Program Kerja KKNT Kegiatan 

Pengumpulan data dan informasi kondisi, 

potensi  dan permasalahan di desa 

1. Sosialisasi program KKNT Desa 

Membangun 

2. Identifikasi kondisi, potensi dan 

permasalahan yang ada di desa 

3. Rapat dengan Pemerintah Desa, 

Tokoh Masyarakat, BPD, Kelompok 

Perempuan dan Kelompok Pemuda 

dalam membahas program yang 

tertuang dalam SDGs desa 

Penyusunan rancangan program kerja 

KKNT Desa Membangun 

1. Penyusunan rencana proker KKNT 

Desa Membangun 

2. Pembahasan persetujuan program 

kerja dengan melibatkan Kepala 

Desa, Aparat Pemerintah Desa, 

Tokoh Masyarakat, BPD, Kelompok 

Perempuan dan Kelompok Pemuda  
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Pendampingan pelaksanaan kegiatan 

yang tertuang dalam program kerja 

pemerintah desa  

Terlibat langsung dalam setiap 

kegiatan pemerintah desa 

Pendampingan pelaksanaan kegiatan Inti 1. Sosialisasi  

2. Diskusi 

3. Aksi bersih lingkungan 

Kegiatan penunjang/tambahan dan 

pendokumentasian kegiatan 

1. Pembahasan kegiatan 

penunjang/tambahan 

2. Dokumentasi, publikasi dan 

pembuatan video pelaksanaan KKNT 

Desa Membangun 

 

3.3. Rencana Aksi Program 

Aksi pendampingan masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa selama 

pelaksanaan program KKNT Desa Membangun bertujuan untuk membantu 

pemerintah desa dalam pencapaian SDGs. Dalam kegiatan KKNT Desa 

Membangun ini, kerjasama antara Mahasiswa dan pemerintah desa serta 

masyarakat menjadi inti keberhasilan pencapaian program yang telah direncanakan 

dan disepakati bersama. Adapun metode pelaksanaannya meliputi pengumpulan 

data dan informasi kondisi, potensi dan permasalahan di desa yang tertuang dalam 

program SDGs desa dilakukan mahasiswa bersama pemerintah desa, lembaga – 

lembaga yang ada di desa, kelompok pemuda dan masyarakat dalam penyusunan 

rancangan program kerja KKNT Desa Membangun. 

Pekerjaan yang akan dilakukan oleh mahasiswa ditetapkan dalam bentuk 

jam kerja efektif mahasiswa (JKEM). Setiap Mahasiswa harus melakukan 288 

JKEM selama 2 bulan atau 60 hari kegiatan KKNT Desa Membangun.  Rata-rata 

JKEM perhari adalah 4,8 jam sabagai acuan. Jumlah mahasiswa peserta KKNT 

Desa Membangun yakni 15 orang. Setiap kegiatan melibatkan sejumlah mahasiswa 

yang bertugas menurut sesi waktu sehingga setiap mahasiswa dapat mencapai 288 

JKEM/Mahasiswa. Total volume JKEM adalah 4320 JKEM. Uraian dalam bentuk 

program dan jumlah mahasiswa pelaksanaan dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Uraian Kegiatan yang akan Dilaksanakan pada KKN Tematik 

No Nama Kegiatan Jenis Kegiatan 
Vol. 

 Kerja 
Ket 

1. Pengumpulan data dan 

informasi kondisi, potensi  

1. Sosialisasi program 

KKNT Desa 

1008 30 mhs x 7 

hari x 4,8 jam 
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dan permasalahan di desa  Membangun 

2. Identifikasi kondisi, 

potensi dan 

permasalahan yang 

ada di desa 

3. Rapat dengan 

Pemerintah Desa, 

Tokoh Masyarakat, 

BPD, Kelompok 

Perempuan dan 

Kelompok Pemuda 

dalam membahas 

program yang 

tertuang dalam 

SDGs desa  

= 1008 

JKEM 

2. Penyusunan rancangan 

program kerja KKNT 

Desa Membangun 

1. Penyusunan rencana 

proker KKNT Desa 

Membangun 

2. Pembahasan 

persetujuan program 

kerja dengan 

melibatkan Kepala 

Desa, Aparat 

Pemerintah Desa, 

Tokoh Masyarakat, 

BPD, Kelompok 

Perempuan dan 

Kelompok Pemuda  

1008 30 mhs x 7 

hari x 4,8 jam 

= 1008 

JKEM 

3. Pendampingan 

pelaksanaan kegiatan yang 

tertuang dalam program 

kerja pemerintah desa  

Terlibat langsung 

dalam setiap 

kegiatan pemerintah 

desa 

2880 30 mhs x 20 

hari x 4,8 jam 

= 2880 

JKEM 

4. Pendampingan 

pelaksanaan kegiatan Inti 

1. Sosialisasi Covid-19 

2. Membantu 

kelancaran 

pelaksanaan 

vaksinasi Covid-19 

3. Memfasilitasi 

musyawarah RPJM 

Desa 

4. Gerakan mopomulo 

dan pembuatan 

kebun dasawisma 

5. Penomoran rumah 

penduduk 

6. Pelayanan kesehatan 

7. Aksi bersih 

lingkungan 

2880 30 mhs x 20 

hari x 4,8 jam 

= 2880 

JKEM 
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5. Kegiatan 

penunjang/tambahan dan 

pendokumentasian 

kegiatan 

1. Pembahasan 

kegiatan 

penunjang/tambahan 

2. Dokumentasi, 

publikasi dan 

pembuatan video 

pelaksanaan KKNT 

Desa Membangun 

864 15 mhs x 6 

hari x 4,8 jam 

= 864 JKEM 

Total Volume kegiatan (30 mahasiswa x JKEM) 8640  

. 
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BAB IV KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 

Program Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) Desa Membangun merupakan 

salah satu mata kuliah wajib di Universitas Negeri Gorontalo sebagaimana termuat 

pada SK Rektor tentang penetapan Kuliah Kerja Sibermas (KKS)/Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) sebagai mata kuliah wajib Universitas Negeri Gorontalo. 

LPPM UNG sebagai lembaga yang mewadahi pelaksanaan KKNT memiliki 

pusat pengembangan dan pemberdayaan lembaga penelitian dan pengabdian 

masyarakat. Sehubungan dengan kegiatan pengabdian, LPPM adalah lembaga yang 

mengkoordinasikan kegiatan dosen dan mahasiswa dalam pelaksanaan pengabdian 

masyarakat baik itu biaya mandiri maupun melalui PNBP Fakultas, kerjasama 

PEMDA dan DIKTI. 

LPPM UNG merupakan lembaga yang menaungi mahasiswa untuk 

melaksanakan KKN Tematik Desa Membangun yang bertujuan untuk membantu 

pemerintah desa dalam percepatan pembangunan desa melalui program SDGs dan 

pembelajaran bagi mahasiswa tentang kondisi eksisting yang terjadi di masyarakat. 

Selaras dengan jadwal akademik perkuliahan yang mewajibkan mahasiswa untuk 

melaksanakan pembelajaran dan percepatan pembangunan desa melalui program 

SDGs. 

Pelaksanaan kegiatan KKN Tematik Desa Membangun sangat dibutuhkan di 

Universitas, mengingat banyaknya jumlah mahasiswa yang diterjunkan untuk 

mengikuti mata kuliah wajib KKN, olehnya pelasanaan kegiatan KKN Tematik Desa 

Membangun ini sangat mendukung pelakanaan KKN di UNG serta percepatan 

pembangunan desa melalui Program SDGs di Propinsi Gorontalo. 

Jika dilihat dari komposisi tim pelaksana KKNT Desa membangun, ketua 

tim pengusul dan anggota telah berpengalaman baik dalam kegiatan penelitian 

maupun kegiatan pengabdian kepada masyarakat baik yang diselenggarakan oleh 

dana PNBP maupun dana hibah DIKTI. Pada kegiatan pengabdian KKNT ini, DPL 

merasa penting untuk terlibat dalam percepatan pembangunan desa melalui program 

SDGs, dimana pelaksanaan kegiatan ini diharapkan dapat membantu pemerintah 

desa serta masyarakat untuk mensukseskan program pembangunan desa mandiri di 

Desa Botumoito dan Desa Patoameme Kecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo. 
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BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Gambaran Umum Desa Botumoito dan Desa Patoameme 

Desa Botumoito dan Desa Patoameme merupakan desa yang berada di 

wilayah Kecamatan Botumoito Kabupaten Boalemo. Desa Botumoito merupakan 

desa terluas kedua di Kecamatan Botumoito setelah Desa Rumbia, dengan luas 

wilayah 136,39 km2 dengan jumlah penduduk sebesar 2693 jiwa. Letak desa yang 

berada di jalur trans Sulawesi memudahkan aksesibilitas dan mobilitas barang, jasa, 

dan orang menuju desa ini. Sedangkan Desa Patoameme merupakan desa yang 

termasuk dalam kelompok desa maju karena tingkat kesejahteraan dan kualitas 

hidup masyarakat yang mulai meningkat. Desa ini memiliki luas sebesar 4,94 km2 

dengan jumlah penduduk sekitar 2265 jiwa. Dimana, sebagian besar mata 

pencaharian masyarakat desa adalah nelayan, petani dan PNS (BPS, 2021). 

 

5.2 Hasil Kegiatan 

5.2.1 Program Inti KKNT Desa Membangun 

KKN Tematik Desa Membangun di Kecamatan Botumoito dilaksanakan di 

dua desa yaitu Desa Botumoito dan Desa Patoameme. Pelaksanaan keseluruhan 

rangkaian program untuk KKNT Desa Membangun ini terealisasi 100% untuk ke dua 

desa yang menjadi lokasi KKNT ini. Adapun program inti yang dilaksanakan dapat 

di Desa Botumoito dan Desa Patoameme dilihat pada Tabel 3 dan 4 berikut ini: 

Tabel 3. Program yang dilaksanakan pada KKNT di Desa Botumoito  

 

Masalah 
Program 

Kerja 
Tujuan Sasaran Goals SDGs 

Waktu 

Pelaksanaan 

Penanggung 

Jawab 

- Masyarakat 

tidak percaya 

terhadap vaksin 

covid-19. 

- Kekhawatiran 

masyarakat 

terhadap berita-

berita hoaks 

tentang vaksin 

covid-19 yang 

mengakibatkan 

orang meninggal 

dunia. 

-Takut di suntik 

Sosialisasi dan 

Pelaksanaan 

Vaksinasi 

Covid-19 

Meningkatkan 

persentasi 

vaksinasi 

Covid-19 

Warga 

masyarakat 

Desa 

Botumoito 

yang sudah 

bisa di 

vaksin baik 

dosis satu 

dan dua  

SDGs No.3 

Desa Sehat 

dan 

Sejahtera 

 22 September 

2021 

23 September 

2021 

 

12 Oktober 

2021 

13 Oktober 

2021 

 

26 Oktober 

2021 

 

 

Mahasiswa 

KKN Desa 

Botumoito 
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Terbengkalainya 

kebu dasawisma 

Pembuatan 

kebun 

Dasawisma 

Menjaga 

ketahanan 

pangan 

masyarakat 

desa 

botumoito   

Masyarakat 

desa 

Botumoito 

SDGs No.9 

Infrastruktur 

dan Inovasi 

Sesuai 

Kebutuhan 

03 – 09 

Oktober 2021 

Mahasiswa 

KKN Desa 

Botumoito 

Minimnya 

keikutsertaan 

masyarakat dalam 

pembangunan 

desa 

Memfasilitasi 

musyawarah 

RPJMdesa 

Meringankan 

kerja aparat 

desa 

Masyarakat 

desa 

Botumoito 

SDGs No.10 

Desa tanpa 

kesenjangan 

27 September 

2021 

Mahasiswa 

KKN Desa 

Botumoito 

Kurangnya jiwa 

nasionalisme 

terhadap pemuda 

dan masyarakat 

Desa Botumoito 

Nonton 

Bareng 

G30SPKI 

- 

Meningkatkan 

jiwa 

nasinalisme 

masyarakat 

desa 

Botumoito 

Warga 

masyarakat 

Desa 

Botumoito 

SDGs No.18 

Kelembagaa

n desa 

dinamis dan 

budaya desa 

adaptif 

30 September 

2021 

Mahasiswa 

KKN Desa 

Botumoito  

Banyaknya lahan 

kosong yang tidak 

termanfaatkan 

Gerakan 

Mopomulo 

Pemanfaatan 

lahan 

pekarangan 

rumah 

Warga 

masyarakat 

desa 

Botumoito 

SDGs No. 2 

desa tanpa 

kelaparan 

 

Mahasiswa 

KKN desa 

Botumoito 

 

Berdasarkan Tabel diatas diperoleh hasil program kerja (kegiatan inti) KKNT 

Desa Membangun yang dilaksanakan di Desa Botumoito dititikberatkan pada 

sosialisasi dan pelaksanaan vaksinasi Covid-19, pembuatan kebun dasawisma dan 

gerakan mopomulo (menanam) untuk menjaga ketahanan pangan dan menjaga iklim, 

serta pendampingan pada pelaksanaan musyawarah RPJM desa. 

1. Sosialisasi dan pelaksanaan vaksinasi Covid-19 

Program kerja KKNT Desa Membangun ini dilakukan karena rendahnya 

kesadaran masyarakat dalam program vaksinasi yang dicanangkan pemerintah. 

Bahkan, Desa Botumoito merupakan desa yang tingkat vaksinasi masyarakatnya 

paling rendah di Kecamatan Botumoito. Oleh karena itu, Mahasiswa aktif melakukan 

sosialisasi, pendataan dan pendampingan pelaksanaan vaksinasi Covid-19. 

Sosialisasi dilakukan Mahasiswa terbilang unik dan kreatif, karena menggunakan 

kendaraan khas Gorontalo yaitu Bentor dan diringi dengan pengeras suara (Syakir, 

2021). Program kerja ini dapat dikatakan berhasil, karena terjadi peningkatan 

keikutsertaan masyarakat pada vaksinasi Covid-19 yaitu di atas 50% masyarakat 

telah divaksin. 

2. Pembuatan kebun dasawisma dan gerakan mopomulo 

Program kebun dasawisma dan gerakan mopomulo (menanam) merupakan 

program KKNT Desa Membangun yang dilakukan karena banyaknya lahan kosong 
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yang tidak dimanfaatkan oleh masyarakat di Desa Botumoito. Program ini diinisiasi 

juga atas saran yang disampaikan oleh kelompok ibu-ibu dasawisma sebagai upaya 

pencapaian SDGs goals kedua yaitu desa tanpa kelaparan melalui pertanian 

berkelanjutan. Dimana, tanaman yang ditanam pada kebun dasawisma ini adalah 

komoditas cabai. Komoditas cabai unggulan di Kecamatan Botumoito yaitu 72,42% 

dibandingkan komoditas lainnya (BPS Kabupaten Boalemo, 2021). Pengembangan 

komoditas cabai sesuai dengan RKPD Kabupaten Boalemo dengan sasaran 

meningkatkan ketahanan pangan dan agribisnis untuk kesejahteraan masyarakat 

(Nurdin, 2011). Global Hunger Index (2021) menyatakan bahwa indeks kelaparan 

Indonesia termasuk pada kategori moderat dengan skor 18,0 dan berada pada 

peringkat 70 dari 116 negara. Indeks ini mengalami kenaikan setelah sebelumnya 

pada tahun 2019 Indonesia berada pada indeks kelaparan dengan kategori serius. 

Keberadaan lahan kosong ini tentu saja sangat menunjang pertanian berkelanjutan 

apabila dimanfaatkan melalui penanaman berbagai tanaman buah dan sayuran, 

sehingga secara tidak langsung dapat mengakhiri segala jenis kelaparan di desa serta 

mengupayakan terciptanya ketahanan pangan untuk kehidupan yang sehat. 

Selain pembuatan kebun dasawisma, program kerja terkait kegiatan pertanian 

berkelanjutan dan untuk ketahanan pangan dilakukan melalui gerakan mopomulo. 

Tanaman yang dibagikan pada gerakan mopomulo ini adalah tanaman buah rambutan 

dan durian. Selain itu, juga dilakukan penanaman pohon mahoni yang bermanfaat 

sebagai tanaman pelindung yang banyak digunakan pada program 

reboisasi/penghijauan. Mahoni merupakan salah satu tanaman yang memegang peran 

penting dalam siklus hidrologi, yaitu menyerap air hujan, menekan laju limpasan dan 

erosi serta menjaga ketersediaan air di musim kemarau (Mashudi et al., 2016; 

Nursyamsi & Suhartati, 2013). 

3. Pendampingan pada musyawarah RPJM desa 

Perencanaan pembangunan desa merupakan tahapan kegiatan yang 

diselenggarakan oleh pemerintah desa dengan melibatkan Badan Permusyawaratan 

Desa (BPD) dan unsur masyarakat secara partisipatif untuk pemanfaatan dan 

pengalokasian sumber daya desa dalam rangka mencapai tujuan pembangunan desa 

yang berkelanjutan (Soegiharto & Ariyanto, 2019). Untuk itu, maka perencanaan 

pembangunan desa dituangkan dalam bentuk dokumen Rencana Pembangunan 
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Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) yang memuat arah kebijakan pembangunan 

Desa, arah kebijakan keuangan Desa, kebijakan umum, dan program Satuan Kerja 

Perangkat Daerah (SKPD), lintas SKPD, dan program prioritas kewilayahan, disertai 

dengan rencana kerja. RPJM Desa disusun dengan mempertimbangkan kondisi 

objektif Desa dan prioritas pembangunan kabupaten/kota. Pada program kerja ini, 

Mahasiswa KKN Desa Membangun memfasilitasi pelaksanaan musyawarah RPJM 

Desa, mulai dari penyiapan lokasi pelaksanaan rapat sampai pada pendampingan 

dalam menggali gagasan masyarakat terkait dengan potensi, peluang dan masalah 

yang dihadapi desa. Pelaksanaan program ini sangat membantu pemerintah desa 

dalam mengakomodir usulan masyarakat dan membantu dalam rekapitulasi usulan 

masyarakat.  

Tabel 4. Program yang dilaksanakan pada KKNT di Desa Patoameme 

Masalah 
Program 

Kerja 
Tujuan Sasaran Goals SDGs 

Waktu 

Pelaksanaan 

Penanggung 

Jawab 

1. Masyarakat 

tidak percaya 

terhadap vaksin 

covid-19. 

2. Kekhawatiran 

masyarakat 

terhadap berita-

berita hoaks 

tentang vaksin 

covid-19 yang 

mengakibatkan 

orang 

meninggal 

dunia. 

Sosialisasi 

dan 

Pelaksanaan 

Vaksinasi 

Covid-19 

Meningkatkan 

persentasi 

vaksinasi 

Covid-19 

Warga 

masyarakat 

Desa 

Patoameme 

yang sudah 

bisa di 

vaksin  

SDGs No.3 

Desa Sehat 

dan 

Sejahtera 

22/9/2021 

23/9/2021 

Mahasiswa 

KKN Desa 

Patoameme 

Kesemrawutan dan 

Kesulitan 

pendataan oleh 

aparat desa 

Penomoran 

Rumah 

Penduduk 

Mempermudah 

orang-orang 

untuk mencari 

alamat rumah 

yang dituju dan 

mempermudah 

pendataan oleh 

Aparat Desa 

Seluruh 

rumah di 

Desa 

Patoameme 

SDGs No.9 

Infrastruktur 

dan Inovasi 

Sesuai 

Kebutuhan 

25/10/2021 

26/10/2021 

27/10/2021 

Mahasiswa 

KKN Desa 

Patoameme 

Kurangnya tenaga 

kesehatan pada saat 

pelayanan 

posyandu, sarana 

dan prasarana 

posyandu yang 

kurang yang 

menyebabkan 

pelayanan menjadi 

lambat 

Pelayanan 

Kesehatan 

Desa 

Meringankan 

pelayanan 

kesehatan desa 

Bayi dan 

Balita Desa 

Patoameme 

SDGs No.3 

Desa Sehat 

dan 

Sejahtera 

19/9/2021 

Mahasiswa 

KKN Desa 

Patoameme 
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Kurang sadarnya 

masyarakat Desa 

Patoameme dalam 

menjaga 

lingkungan pantai, 

padahal pantai di 

Desa Patoameme 

merupakan pintu 

gerbang menuju 

destinasi wisata 

Pulo Cinta 

Pemeliharaan 

Pantai dan 

Penanaman 

Pohon 

- Meningkatkan 

kepedulian dan 

partisipasi 

masyarakat 

dalam menjaga 

kebersihan 

lingkungan 

pesisir pantai 

Warga 

masyarakat 

Desa 

Patoameme 

SDGs No.3 

Desa Peduli 

Lingkungan 

Laut 

15/9/2021 

Mahasiswa 

KKN Desa 

Patoameme  

 

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh hasil program kerja (kegiatan inti) KKNT 

Desa Membangun yang dilaksanakan di Desa Patoameme dititikberatkan pada 

sosialisasi dan pelaksanaan vaksinasi Covid-19, penomoran rumah penduduk, 

pelayanan kesehatan desa serta pemeliharaan pantai dan penanaman pohon.  

1. Sosialisasi dan pelaksanaan Covid-19  

Salah satu program pembangunan desa patoameme yaitu mahasiswa memberikan 

kontribusi berupa melakukan sosialisasi bersama aparat desa dan petugas puskesmas 

setempat untuk melakukan sosialisasi vaksin. Hasil yang didapatkan dari program 

kegiatan ini yakni meningkatnya persentase masyarakat Desa Patoameme dalam 

mengikuti Vaksinasi Covid-19, dari hal ini juga dapat mengurangi penyebaran Virus 

dari Covid-19. 

2. Penomoran rumah penduduk  

Mahasiswa memfasilitasi dalam membuat kegiatan penomoran rumah, tujuan 

utama dari kegiatan pembuatan nomor rumah ini yaitu untuk memudahkan 

masyarakat mencari alamat rumah. Hasil yang didapatkan dalam penomoran rumah 

ini selain memudahkan masyarakat dalam mencari alamat, akan tetapi juga dapat 

meghasilkan keunikan tersendiri dari desa tersebut, membuat rumah-rumah di Desa 

Patoameme terlihat rapi dengan adanya penomoran di setiap rumah yang terletak di 

setiap dusun Desa Patoameme. 

3. Pelayanan kesehatan desa  

Mahasiswa melakukan pendampingan untuk memberikan pemahaman terhadap 

masyarakat tentang cara menjaga kesehatan, dan pencehagan penyakit yang 

disebabkan oleh sanitasi yang buruk salah satunya terjadinya santing. Pelayanan 
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kesehatan Desa ini dihasilkan bahwa masih belum optimal prasarana, ada tidak 

lengkap dan ada juga yang sudah tidak layak dipakai tetapi dipaksakan untuk 

digunakan, serta minimnya tenaga kesehatan dalam melaksanakan pelayanan 

posyandu di desa tersebut, sehingga mahasiswa terlibat langsung dalam kegiatan ini 

guna untuk membantu mempermudah tenaga kesehatan dalam melaksanakan 

pelayanan posyandu pada masyarakat. 

4. Pemeliharaan pantai dan penanaman pohon 

Mahasiswa diharapkan dapat memobilisasi sumber-sumber daya laut untuk 

membantu masyarakat dalam menjaga stabilitas sosial ekonomi masyarakat setempat 

serta menjaga keelokan dan kelestarian laut guna menarik daya tarik wisatawan untuk 

berkunjung ketempat tersebut, sehingga terciptanya keindahan dan kelestarian pesisir 

pantai yang menimbulkan daya tarik wisatawan untuk berkunjung ke wisata yang ada 

di Desa Patoameme, sedangkan dalam penanaman pohon di area sekitar dermaga 

pantai dilakukan untuk keindahan taman dermaga, membantu mengurangi polusi 

udara, serta memiliki kemampuan menyerap emisi karbon yang merupakan penyebab 

pemanansan global. 

5.2.2 Program Tambahan 

Program tambahan merupakan program mahasiswa KKNT Desa Membangun 

di luar program inti yang sudah direncanakan oleh Dosen Pembimbing Lapangan 

(DPL) dan mahasiswa. Program tambahan ini biasanya merujuk pada permintaan 

masyarakat pada saat perkenalan awal dan penerimaan secara resmi di desa masing-

masing. Program tambahan untuk setiap desa pelaksana KKNT Desa Membangun 

berbeda-beda. Desa Botumoito, program tambahan yang dilakukan adalah Jum’at 

bersih dan sehat serta pekan olah raga, disamping itu mahasiswa turut membantu 

pendataan dan penyaluran BLT. Sedangkan di Desa Patoameme, program tambahan 

yang dilakukan adalah jum’at bersih dan sehat, bimbingan belajar bahasa Inggris, 

belajar baca Al-Qur’an, dan kegiatan keagamaan, kesenian dan olahraga.  Program 

tambahan ini diikuti oleh seluruh masyarakat baik dari kalangan usia dini, anak-anak, 

remaja sampai pada orangtua. Dengan adanya program ini, maka tercipta hubungan 

yang harmonis dan erat antara masyarakat desa dengan mahasiswa peserta KKNT 

Desa Membangun. 
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BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan KKN Tematik (KKNT) Desa 

Membangun, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kegiatan KKNT menjadi salah satu jalan keluar bagi Pemerintah Desa dalam 

percepatan pelaksanaan program SDGs desa, sehingga dapat meningkatkan 

kesadaran masyarakat untuk berpartisipasi pada program pembangunan desa 

sebagai upaya pencapaian SDGs Desa. 

2. Kegiatan KKNT telah memberi pengalaman dan keterampilan kepada 

mahasiswa untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang dimiliki kepada 

masyarakat, berinteraksi sosial, memecahkan masalah yang ada di desa, serta 

berperan aktif dalam menunjang kegiatan Pemerintah Desa terkait dengan 

pencapaian program SDGs Desa.  

3. Kegiatan KKNT telah mampu menciptakan kerjasama antara Universitas 

Negeri Gorontalo sebagai salah satu lembaga Perguruan Tinggi dengan 

Pemerintah Desa dan masyarakat di Desa Botumoito dan Desa Patoameme. 

 

6.2. Saran 

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, dapat disarankan bahwa 

dukungan Pemerintah Desa sangat diperlukan dalam menunjang program kegiatan 

KKNT Desa Membangun, mengingat program ini dapat membantu Pemerintah Desa 

dalam percepatan pencapaian keberhasilan program SDGs Desa. 
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Lampiran 1. Dokumentasi Kegiatan KKNT Desa Membangun di Desa Botumoito 
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Lampiran 2. Dokumentasi Kegiatan KKNT Desa Membangun di Desa Patoameme 
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Lampiran 3.  Publikasi pada Media Massa/Media Online, IG, Youtube dan Jurnal 

Nasional 

 

Link publikasi KKNT Desa Botumoito dan Desa Patoameme 

• https://hulondalo.id/keliling-naik-bentor-mahasiswa-kkn-ung-sosialisasi-

pentingnya-vaksin-ke-masyarakat/ 

• https://gopos.id/kendarai-bentor-mahasiswa-kkn-desa-botumoito-sosialisasi-

pentingnya-vaksin-covid-19/ 

• https://youtu.be/JCENYNLVJQA 

• https://hulondalo.id/aksi-bersih-bersih-mahasiswa-ung-dan-umgo-di-pantai-

patoameme/ 

• https://hulondalo.id/eka-putra-support-turnamen-takraw-kkn-ung-di-desa-

patoameme/ 

• https://youtu.be/yMzxP_lUSao 

• IG Desa Botumoito dan Desa Patoameme 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://hulondalo.id/keliling-naik-bentor-mahasiswa-kkn-ung-sosialisasi-pentingnya-vaksin-ke-masyarakat/
https://hulondalo.id/keliling-naik-bentor-mahasiswa-kkn-ung-sosialisasi-pentingnya-vaksin-ke-masyarakat/
https://gopos.id/kendarai-bentor-mahasiswa-kkn-desa-botumoito-sosialisasi-pentingnya-vaksin-covid-19/
https://gopos.id/kendarai-bentor-mahasiswa-kkn-desa-botumoito-sosialisasi-pentingnya-vaksin-covid-19/
https://youtu.be/JCENYNLVJQA
https://hulondalo.id/aksi-bersih-bersih-mahasiswa-ung-dan-umgo-di-pantai-patoameme/
https://hulondalo.id/aksi-bersih-bersih-mahasiswa-ung-dan-umgo-di-pantai-patoameme/
https://hulondalo.id/eka-putra-support-turnamen-takraw-kkn-ung-di-desa-patoameme/
https://hulondalo.id/eka-putra-support-turnamen-takraw-kkn-ung-di-desa-patoameme/
https://youtu.be/yMzxP_lUSao
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• Screenshoot Publikasi pada Jurnal Nasional 
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 Lampiran 4. SK Pelaksana KKNT Desa Membangun 

 



23 

 

 



24 

 

 
 

 



25 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



26 

 

 


